. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat bagi peserta didik untuk
menjadi manusia yang berkualitas. Lembaga pendidikan tersebut diharapkan
dapat membantu menyukseskan program pemerintah dalam bidang
pendidikan. Hal ini dilakukan antara lain dengan mengadakan perubahan
serta perbaikan kurikulum guna menunjang mutu pendidikan sebagai modal
utama dalam pembangunan. Tanpa adanya pendidikan suatu negara tidak
akan pernah maju dan berkembang. Pendidikan mampu merubah seseorang
menjadi lebih baik. Hal inilah yang menarik perhatian pemerintah dan

masyarakat untuk |ebih mengutamakan pendidikan.

Definisi pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiona
No.20 tahun 2003 Pasal | menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,

dan Negara”



Tujuan pendidikan secara umum adalah mampu mewujudkan atau
mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia dalam berbagai
konteks dimensi seperti moralitas, keberagaman, individualitas (personalitas),
sosiaitas, kebudayaan yang menyeluruh dan terintegrasi. Fungs pendidikan
yang tercantum di dalam undang-undang No0.20, tahun 2003 Pasal 3
menyebutkan “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Mata Pelgjaran Ekonomi di SMA, merupakan mata pelgjaran yang memiliki
peranan dalam mengembangkan pola pikir dan pengetahuan peserta didik.
Ekonomi merupakan ilmu tentang prilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi  kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan
sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi,
dan distribusi. Mata pelgjaran ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan
kesgahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di
lingkungan kehidupan manusia. Menurut Suherman (2001: 3) sebagai salah
satu cabang dari pohon ilmu pengetahuan yang amat besar dan luas, ilmu
ekonomi diberi gelar sebagai the oldest art, and the newest science, atau
ekonomi adalah seni yang tertua dan ilmu pengetahuan termuda. I[Imu

ekonomi adalah suatu cabang ilmu pengetahuan dan pengertian tentang



ggaagejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam usaha

untuk memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai kemakmuran.

Fungs mata pelgaran ekonomi dalam Depdiknas 2003 adalah
mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi, dengan cara
mengenal berbagai kenyataan dan peristiwa ekonomi, memahami konsep dan
teori serta berlatih dadlam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi di

lingkungan masyarakat.

Tujuan mata pelgjaran ekonomi di Sekolah Mengah Atas dan Madrasah
Aliyah dalam Depdiknas 2003 adal ah.

1. Membekai siswa sgumlah konsep ekonomi untuk mengetahui dan
mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-hari,
terutama yang terjadi di lingkungan setingkat individu/rumah tangga,
masyarakat dan negara.

2. Membekai siswa sgumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk
mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya.

3. Membekali siswa nilai-nilai serta etika ekonomi dan memiliki jiwa
wirausaha.

4. Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan bekerja sama dalam
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasiona maupun skala

internasional.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa mata pelgaran
ekonomi bukanlah mata pelgjaran yang bersifat hafalan, sehingga siswa harus

digiarkan untuk berekonomi dengan mengena berbagai kenyataan dan



peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata maka pembelgaran ekonomi
perlu menggunakan metode pembelgaran yang kreatif dan inovatif sesual
dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa serta disesuaikan dengan kondisi agar

tujuan pembelgjaran dapat tercapai.

Pembelgaran di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada mata pelgaran
ekonomi masih menggunakan metode konvensional atau sering kita dengar
dengan metode ceramah, metode ini kebanyakan guru yang aktif dan siswa
yang pasif, sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas dan belum terlibat dalam proses pembelgaran.. Siswa hanya
mendapatkan materi yang disampaikan oleh guru dan tidak ingin mencari
materi sendiri, dengan begitu hasil belgar ekonomi tidak memuaskan dan

kurang memenunhi standar yang ditentukan.

Metode kelompok juga pernah diterapkan dalam pembelgaran namun belum
mencapal hasil belgar yang maksima hal ini dikarenakan dalam
pembentukan kelompok biasanya hanya berdasarkan letak tempat duduk,
urutan absen dan pemilihan teman kelompok sesuka siswa hal ini
mengakibatkan kelompok belgjar yang terbentuk adalah kelompok belgar
yang homogen sehingga setelah terbentuknya kelompok membuat siswa
bingung karena hanya mengerjakan soal dan kurang diberi pengarahan
terhadap materi yang dipelgari menjadikan hasil belgar tidak maksimal dan
tidak tercipta sikap siswa yang berperan aktif dalam pembelgjaran. Ini terlihat
dalam proses pembelgjaran yang hanya di dominas oleh siswa yang pandai,

sementara siswa yang kemampuannya rendah kurang berpartisipasi dalam



mengerjakan tugas kelompok sehingga interaksi antara siswa dengan siswa
yang lainnya sangat kurang. Kelemahan tersebut berdampak pada rendahnya

hasil belgar siswa.

Hasil belgar menjadi sangat penting sebaga indikator keberhasilan belgjar.
Baik bagi guru maupun siswa. Seorang guru dapat dikatakan berhasil apabila
lebih dari separuh jumlah siswatelah mencapa standar ketuntasan yang telah
ditetapkan. Sedangkan bagi siswa, hasil belgar merupakan sarana informasi
yang berguna untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan
belgarnya, apakah mengalami perubahan yang bersifat positif maupun

perubahan yang bersifat negatif.

Ha ini senada dengan pendapat Djamarah dan Zain (2006:128) yang
menyatakan : “Siswa dinyatakan berhasil dalam belajarnya apabila siswa

menguasai bahan pelajaran minimal 65%”.

Selain itu, belgar siswa diharapkan tidak hanya dilihat dari perubahan nilai
yang diperolehnya, tetapi juga harus dilihat dari segi tingkah laku, perubahan,
keterampilan, dan pengetahuan siswa tersebut. Jika ha tersebut terpenuhi,
maka hasil belgar yang dianggap sebagai parameter keberhasilan menjadi

alat ukur yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan

Berdasarkan pada penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada siswa
kelas XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

Pelgaran 2014/2015, menunjukan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran



Ekonomi belum sepenuhnya memuaskan. Berikut ini disgikan data Hasl
Ujian Semester Ganjil.

Tabd 1. Hasil Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI
IPS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 20014/2015

No Kelas Nila Ju.mlah K eterangan
<70 >70 Siswa

1 XI'IPS1 12 18 30

2 XI'1PS 2 26 9 35 Nilai kelulusan

3 XI'1PS 3 20 18 38 ditentukan

4 XI'IPS4 22 12 34 bila, nilai yang

Ju Siswa 80 57 137 diperoleh > 70

;nr: % 58,39% | 41,60% 100%

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SVIA Al-Azhar 3 Bandar Lampung

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil belgjar siswa bervariasi dari
nilai yang tinggi sampai nilai yang terendah. Prestasi belgjar di peroleh siswa
kelas XI IPS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dari 137 siswa yang
mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 80 siswa atau sebesar 58,39%. Hal
ini berarti sebagian siswa memiliki hasil belgjar yang masih tergolong rendah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan zain (2006: 128). Apabila
bahan pelgaran yang digarkan kurang dari 65% dikuasai siswa maka

persentase keberhasilan siswa pada mata pel gjaran tersebut tergolong rendah.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu tingkat pencapaian kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh siswa per mata pelgaran. Hal ini dilakukan
untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang dilakukan diperoleh bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) siswadi SMA Al-Azhar adalah 70. Jika siswa telah mencapai kriteria

tersebut maka tidak perlu dilakukan remedial, sebaliknya apabila siswa belum



mencapal kriteria yang diharapkan maka siswa tersebut harus mengadakan

remedial.

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada proses
pembelgjaran. Dalam pendidikan di sekolah proses pembelgjaran merupakan
kegiatan yang paling penting. Hasll belgar yang balk menunjukan proses
belgjar yang baik, dan sebaliknya proses belgar yang baik akan memberikan
hasil yang balk pula. Siswa yang belgjar dengan bersungguh-sungguh maka
akan mencapal hasil belgar yang lebih baik. Banyak faktor yang diduga

mempengaruhi hasil belgjar siswa, diantaranya adalah.

1. Faktor intern ( dari dalam diri ), meliputi.
a. Faktor jasmaniah: faktor kesehatan, cacat tubuh
b. Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, sikap, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan.
c. Faktor kelelahan.

2. Faktor ekstern (dari luar diri), melipuiti:

a. Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang
tua, latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah: metode mengagar, kurikulum, relas guru dengan
siswa, relas siswa dengan guru, disiplin sekolah, alat pengajaran,
waktu sekolah, standar pelgaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belgjar, tugas rumah.

c. Faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, masa media,
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat (Slameto, 2003: 54-71).

Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belgar mengenai sikap siswa,
karena ingin mengarahkan anak didik yang memiliki sikap positif terhadap

apa yang dipelgarinya, maka akan mudah mengingat pelgaran sehingga

terjadi perubahan tingkah laku akibat pengalaman belgar yang dialaminya.



Informasi yang diterima dapat diterima beberapa saat, beberapa waktu, dan
ada dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Apabila sikap terhadap informasi
tersebut negatif maka kemungkinan untuk menyimpan informasi dalam
jangka waktu yang lama tidak mungkin terjadi. Perlunya guru yang kreatif
dalam mengajar, dan berwibawa dapat memberikan respons positif bagi siswa
untuk belgar. Adanya relasi yang baik antara siswa dengan guru, siswa

dengan teman sebayanya, dapat menimbulkan semangat dalam belgjar.

Sikap siswa terhadap mata pelgaran berpengaruh terhadap hasil belgjarnya,
semakin baik sikap siswa terhadap mata pelgaran, maka semakin tinggi pula
hasil belgar dari siswa tersebut. Dalam observasi penulis dan wawancara
terhadap guru Ekonomi SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung maupun
wawancara dengan beberapa siswa menunjukan bahwa sikap siswa terhadap
mata pelgaran ekonomi masih rendah. Hal ini ditunjukan dari sikap siswa
sebagian besar siswa yang tidak aktif selama kegiatan diskusi. Ketika
kegiatan diskusi hanya beberapa siswa yang terlihat aktif bahkan terkesan
mendominasi kegiatan tersebut. Ketika kegiatan percobaan, siswa terlihat
kurang mampu menyiapkan aat maupun bahan yang dibutuhkan, dan siswa
juga kurang mampu menyusun aat dalam percobaan. Dari pengamatan
peneliti beberapa siswaterkesan sibuk dengan kegiatannya sendiri dan kurang

antusias dalam mengikuti pembelgjaran yang sedang belangsung.

Motivas memegang peran penting dalam proses belgar menggjar. Motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan

kegiatan belgar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar dan



memberikan arah kegiatan belgar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat
tercapai. Motivasi berprestas merupakan penggerak, pengarah dalam
pencapaian tujuan. Dalam diri setigp individu harus ditanamkan motivas
berprestasi pendorong untuk mencapai keberhasilan dalam proses

pembel g aran.

Seseorang yang mempunyal motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha
melakukan yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan untuk
bekerja mandiri dan bersikap optimis, memiliki ketidakpuasan terhadap
prestasi yang telah diperoleh serta mempunyal tanggung jawab yang besar
atas perbuatan yang dilakukan sehingga seseorang yang mempunyai motivasi
berprestasi yang tinggi pada umumnya lebih berhasil dalam menjalankan
tugas dibandingkan dengan mereka yang memiliki motivas berprestasi yang
rendah. Sebaliknya seseorang yang memiliki motivasi berprestasi rendah,
walaupun memiliki inteligensi tinggi tetapi prestasi yang akan dicapainya
rendah. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah kurangnya motivasi untuk

berprestas yang tinggi dalam dirinya.

Daam wawancara dengan guru bidang studi motivasi berprestasi siswamasih
jauh dari yang diharapkan. Siswa-siswi mudah menyerah, memilih tugas yang
mudah-mudah sgja, dan mengerjakan tugas dengan harapan mendapatkan
hadiah baik itu uang maupun barang lainnya. Individu dengan motivasi
berprestasi yang tinggi akan mengerjakan sesuatu secara optima karena
mengharapkan hasil yang lebih baik dari standard yang ada. Adanya motivas

berprestas membuat seseorang mengerahkan seluruh kemampuannya untuk
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menjalankan semua kegiatan yang sudah menjadi tugas dan tanggung
jawabnya untuk mencapai target-target tertentu yang harus dicapainya pada
setiap satuan waktu. Individu tersebut menyukai tugas-tugas yang menantang
tanggung jawab secara pribadi dan terbuka untuk umpan balik guna

memperbaiki prestas inovatif-kreatifnya.

Konsep diri merupakan gambaran individu tentang dirinya, apa yang individu
ketahui tentang dirinya, bagaimana individu memandang dan menilai dirinya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang individu adalah
orang lain. Orang lain tersebut termasuk di dalamnya adalah orang tua, teman
sebaya, dan lingkungan yang lebih luas seperti lingkungan sekolah dan
masyarakat. Dengan terjadinya interaksi antara individu dengan lingkungan
sekitarnya, akan mengembangkan konsep diri individu tersebut baik kearah

yang positif maupun negatif.

Setiap individu pasti memiliki konsep diri dan dapat berkembang menjadi
konsep diri positif maupun negatif, namun demikian individu pada umumnya
tidak tahu apakah konsep diri yang dimiliki itu negatif atau positif. Individu
yang memiliki konsep diri positif akan memiliki dorongan untuk mengenal
dan memahami dirinya sendiri. Dalam hal ini individu dapat menerima
dirinya secara apa adanya dan akan mampu menginstropeks diri atau lebih
mengenal dirinya melalui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki, sedangkan
individu yang memiliki konsep diri negatif, ia tidak memiliki kestabilan
perasaan dan keutuhan diri, tidak mampu mengenal diri sendiri bak

kelebihan maupun kelemahan serta potensi yang dimiliki. Individu yang
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memiliki konsep diri negatif adalah individu yang pesimis, merasa dirinya

tidak berharga, dan tidak tahan dengan kritikan yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi, dan wali kelas di SMA
Al-Azhar 3 Bandar Lampung diperoleh data bahwa masih banyak siswa kelas
X1 memiliki konsep diri yang belum positif. Gejala yang tampak seperti
banyak siswa yang menyontek ketika mengerjakan tugas karena ia merasa
tidak yakin dengan kemampuannya, ada siswa yang mengatakan dirinya
bodoh padahal ia adalah anak yang pandal, terdapat siswa yang selau
mengatakan “saya tidak bisa” dan “ini sulit” ketika diberi tugas oleh guru,
terdapat siswa yang enggan bergabung dengan teman-temannya karena ia
merasa rendah diri, terdapat siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan ekstra
kulikuler yang ada di sekolah karena ia belum tahu potensi yang ada pada
dirinya, dan ada siswa yang selalu mencela kemampuan temannya. Dari
ggaageala tersebut dapat dikatakan masih banyak siswa yang memiliki

konsep diri yang negatif.

Permasalahan tersebut mungkin masih dianggap remeh oleh para pendidik,
namun permasalahan tersebut dapat mengganggu perkembangan siswa pada
masa remganya sehingga harus segera mendapatkan penanganan yang
menyeluruh. Penanganan yang menyeluruh tersebut dapat dilakukan oleh

berbagal pihak bak berasal dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan , maka pendlitian ini

diberi judul: “ Pengaruh Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran,

Motivas Berprestasi, dan Konsep Diri Siswa Terhadap Hasl Belajar

Ekonomi Kelas X1 IPS SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

Pelajar 2014/2015

1.2 Identifikas masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1

Rendahnya hasil belgar yang diperoleh siswa kelas XI IPS pada mata
pelgaran Ekonomi.

Sebagian besar hasil belgar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).

Sikap siswatidak antusias dalam mengikuti pembelgaran.

Sikap siswa terhadap pelgaran ekonomi negatif, karena mereka
menganggap pelgaran ekonomi termasuk pelgaran yang sulit.

Aktivitas belgar siswaterhadap pelgjaran ekonomi umumnya kurang aktif
dalam merespons pelgjaran yang diberikan oleh guru, karena metodenya
kurang bervariasi.

Masih banyak siswa yang belum memiliki motivasi berprestasi sehingga
hasil belgjar yang diperoleh belum maksimal.

Masih banyak siswa yang memiliki konsep diri yang negatif, akibatnya

proses pembelgjaran tidak berjalan efektif.
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1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penédlitian ini
dibatas pada sikap siswa terhadap mata pelgaran (X1), motivas berprestasi

(X2), konsep diri siswa (X3), dan hasil belgjar (Y).

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh sikap siswa terhadap mata pelgjaran ekonomi
terhadap hasil belgjar Ekonomi siswa X1 IPS semester ganjil SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2014/20157?

2. Apakah ada pengaruh motivasi berprestas siswa terhadap hasil belgar
Ekonomi siswa X| IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
Tahun Pelgaran 2014/2015?

3. Apakah ada pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belgjar Ekonomi
siswa XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun
Pelgjaran 2014/2015?

4. Apakah ada pengaruh sikap siswa terhadap mata pelgaran ekonomi,
motivasi berprestasi, dan konsep diri siswa terhadap hasil belgar Ekonomi
siswa XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

Pelgjaran 2014/2015?



14

1.5 Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap siswa terhadap mata pelgaran ekonomi
terhadap hasil belgjar Ekonomi siswa X1 IPS semester ganjil SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi siswa terhadap hasil
belgjar Ekonomi siswa XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belgar
Ekonomi siswa X1 IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
Tahun Pelgjaran 2014/2015.

4. Untuk mengetahui pengaruh sikap siswa tentang mata pelgjaran ekonomi,
motivasi berprestasi, konsep diri siswa terhadap hasil belgjar Ekonomi
siswa XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

Pelgaran 2014/2015.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini berguna baik secarateoritis maupun praktis.

1. Manfaat secarateoritis

a. Memperkayailmu pendidikan bagi peneliti khususnya dan masyarakat pada
umumnya.

b. Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu pendidikan
yang menyangkut hasil belgjar.

c. Menambah konsep baru yang dapat disgjikan sebagai bahan rujukan lebih

lanjut bagi pengembangan ilmu pendidikan.
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2. Manfaat secara praktis

a. Sumbangan pemikiran bagi siswa agar lebih aktif dan memiliki sikap dan
cara belgar yang efektif dalam proses pembelgjaran agar Iebih mudah
memahami materi pelgaran sehingga mencapai hasil belgar yang
maksimal.

b. Sebaga bahan refrensi untuk perpustakaan dan bagi semua pihak yang

bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS semester
ganjil.

2. Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah sikap siswa terhadap mata
pelgjaran ekonomi (X1), motivasi berprestasi (X2), konsep diri siswa (X3),
dan hasil belgjar (Y).

3. Tempat Pendlitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung.

4. Waktu Penelitian
Pelaksanaan ruang lingkup waktu penelitian pada tahun 2014/2015.

5. llmu pendlitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan,

khususnya bidang Ekonomi.



